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Abstract  

 

The concept of quality control has been widely used in companies for the fulfillment of customer satisfaction on products produced. Loss 

of customers due to in appropriate quality standards are important avoided by the company. This study aims to establish quality control 

information system e-Commerce in the diagram view map control. In this study, it is used Statistic Process Control (SPC) method. In the 

early stages, e-Commerce is assumed to have met with quality  variable of EWAM method. Transaction visitation opportunities at a 

certain period used as a parameter of quality, and is called extensibility. The visitation data were collected by web traffic and applications 

and transaction data that occur in e-Commerce. Waterfall model approach was used in the prototype development process. The results of 

this study was the extensibility of e-Commerce information system. Automation of data collection occurs in real time information 

system, so that the e-Commerce extensibility statements can be continuously monitored. Analysis of results displayed by the control 

chart suggested that a sustain effort in the control of extensibility can provide benefits in an effort to retain customers while management 

can use number of extensibility variable in increasing profitability of the company or the consideration of using e-Commerce. 

Completion of e-Commerce extensibility can gradually be increased through the reduction of extensibility variation, while the 

improvement of extensibility relies on the reparation of e-Commerce systems associated with EWAM variable. 
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1. Pendahuluan  
 

Pada tahun 2011 ramai diberitakan bahwa BlackBerry 

kehilangan 1,8 juta pelanggan di Amerika Serikat (AS) 

selama tiga bulan terakhir, hingga September  dan Google 

Android menguasai pasar smartphone. Keunggulan 

Google Android terutama pada kemampuan mereka 

memantau pasar sedini mungkin dengan akurat, contohnya 

dari sikap Direktur Konten Digital Google, Jamie 

Rosenboerg. Google musik yang launching  di tahun 2010, 

tiba-tiba dialihkan ke Google Play dan integrasi ke layanan 

You Tube masih terus dibicarakan. Layanan ini telah 

mengantongi 4 juta pelanggan, dan tentu  Rosenboerg 

membantah bahwa layanan Google musik telah kehilangan 

pelanggan. 

Google telah menyediakan fitur berupa Google 

Analytic untuk mengumpulkan data trafik sekaligus 

memberikan informasi perilaku pengunjung pada suatu 

web. Inilah yang akan dicontoh, tetapi dalam bentuk 

sistem informasi ekstensibilitas. Adanya web traffic pada 

halaman web sendiri, tentu lebih memudahkan pemilik 

web dalam mengontrol dan mengambil keputusan untuk 

pemanfaatan web secara optimal. 

E-Commerce  pada penelitian ini diasumsikan sebagai 

sebuah produk dengan konversi ukuran kualitas            

adalah peluang transaksi perkunjungan pada periode   

tertentu yang kemudian dinamakan ekstensibilitas. 

Evaluasi ekstensibilitas e-Commerce diungkap dari data 

kunjungan menggunakan aplikasi web traffic dan data 

transaksi yang terjadi pada  e-Commerce. 

Penelitian bertujuan membantu pengelola web dalam  

pengumpulan informasi log pengunjung berdasarkan data 

trafik, dan membangun otomatisasi data untuk kebutuhan 

penentuan ekstensibilitas e-Commerce. Selain itu  

bagaimana menganalisis hasil yang ditampilkan oleh 

diagram peta kendali menggunakan SPC.  

 

2. Kerangka Teori   

 

2.1. SPC 

SPC, yang awalnya dipopulerkan oleh Ishikawa, telah 

digunakan luas sebagai alat pengendalian dan peningkatan 

kualitas yang dapat mengidentifikasi variasi data yang 

tidak normal, mengurangi biaya kualitas serta memberi 

peringatan dini pada perusahaan tentang adanya persoalan 

kualitas. Diagram peta kendali yang dihasilkan oleh teknik 

SPC merupakan suatu bentuk grafik dengan batasan-

batasan yang berguna dalam menetapkan pengambilan 

keputusan dalam pengendalian kualitas secara statistik. 

Diagram peta kendali ini dapat memperlihatkan adanya 

variasi tidak normal yang di sebabkan oleh special causes 

variation (penyebab khusus) (Santoso, 2007). Setiap 

diagram peta kendali terdiri dari; 

1. Garis tengah (central limit), di notasikan sebagai CL,  

2. Sepasang batas kendali (control limit), yaitu;  

a. Batas kendali atas (upper control limit), di 

notasikan sebagai UCL,  

b. Batas kendali bawah (lower control limit), di 

notasikan sebagai LCL,  
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3. Tebaran nilai-nilai karakteristik kualitas yang 

menggambarkan keadaan proses, bahwa jika semua 

nilai berada di dalam batas kendali, maka proses 

dalam keadaan terkontrol secara statistik. Sedangkan 

jika ada nilai yang berada di luar batas kendali, maka 

proses dianggap tidak terkontrol atau tidak berada 

dalam pengendalian statistik.  

Pembuatan diagram peta kendali sebagai teknik SPC 

menggunakan rumus (1) dan (2).  

          

                                                                                  (1) 

 

 

            (2) 

 

(Montgomery, 1998)  

dengan  

 = Rata-rata populasi 

 = Standar deviasi pengukuran  

n  = Besar jumlah populasi  

k  = Indeks sigma 

Penetapan batas kepercayaan merupakan hal pertama 

yang harus dilakukan dalam penentuan UCL dan LCL 

(batas kendali). Batas kepercayaan ini menyatakan bahwa 

seberapa persen data dianggap berada dalam kisaran batas 

kendali. Batas kepercayaan tidak mungkin 100%, tetapi 

berarti batas kepercayan yang digunakan boleh 99%,  95% 

atau nilai lainnya. Konversi kurva normal untuk batas 

kepercayaan 68,26% akan berada pada kisaran   ,  

untuk batas kepercayaan 95,44% akan berada pada kisaran 

  2, dan batas kepercayaan 99,74% akan berada pada 

kisaran   3 (Suharyadi dan Purwanto, 2004).  

Range bergerak (moving range = MR) juga dapat 

digunakan, konsep grafik dengan rumus (1) dan (2) 

sebenarnya sama dengan grafik Range (R), perbedaanya 

bahwa R menggunakan selisih angka terbesar dan terkecil 

dari data yang ada disebuah sampel (Santoso, 2007).  

Range bergerak merupakan selisih antara pengukuran 

periode sesudah dan sebelumnya, dihitung berdasarkan 

nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dari dua 

pengukuran itu sehingga diperoleh nilai positif atau nilai 

absolut (Gaspersz., 2006). Untuk membangun peta kendali 

statistik 3-sigma X-MR (diagram rata-rata menggunakan 

MR dengan batas kepercayaan 99,74%) ,  dihitung 

menggunakan rumus (3), (4), dan (5). 

Garis tengah = CL=   = X-bar      (3) 

Batas Atas  = UCL= X-bar +2,66 MR-bar    (4) 

Batas Bawah= LCL= X-bar +2,66 MR-bar       (5) 

Perubahan rumus (1) dan (2) berturut-turut menjadi rumus 

(4) dan (5) diperoleh dengan batas kepercayaan 99,74% 

atau indeks sigma k = 3, konstanta 2,66 diperoleh dari 

(3/d2), dengan d2=1.128 merupakan estimasi sigma 

dengan ukuran subgroup sampel sebanyak 2, konstanta 

2,66 dikenal sebagai A3 (Prevette, 2004).   

 

2.2. Capability Analysis 

Adanya ketentuan variasi sebagai standar kualitas 

menyebabkan terjadinya pengukuran pada produk barang 

dan jasa, kemudian nilai ketentuan variasi secara bertahap 

dikurangi hingga produk barang dan jasa dianggap layak. 

Proses ini merupakan suatu metode dan dinamakan 

capability analysis  (Santoso, 2007).  
 

Tabel 1. Hubungan antara Cpm dan Kapabilitas  

Cpm Kapabilitas Proses 

0,33 

0,50 

0,67 

0,83 

1,00 

1,17 

1,33 

1,50 

1,67 

1,83 

1,0 Sigma 

1,5 Sigma 

2,0 Sigma 

2,5 Sigma 

3,0 Sigma 

3,5 Sigma 

4,0 Sigma 

4,5 Sigma 

5,0 Sigma 

5,5 Sigma 

Sumber : (Gaspersz, 2006) 

Penentuan kapabilitas proses yang sedang dikendalikan 

menggunakan referensi pada Tabel 1. Persyaratan asumsi 

seperti data harus berdistribusi normal dan nilai rata-rata 

proses (X-bar) harus tepat sama dengan nilai target (T) 

dalam artian berada di tengah-tengah nilai upper 

specification limit (USL) dan  lower specification limit 

(LSL), dapat diabaikan dengan menggunakan nilai Cpm.  

Pada dasarnya nilai indeks Cpm dan Cp sama pada 

berbagai tingkat sigma, kecuali perbedaan dalam 

persyaratan asumsi dan rumus.  Nilai Cpm dan kapabilitas 

proses dihitung menggunakan kapabilitas proses 3-sigma,  

seperti pada rumus (6) (Gaspersz, 2006). 

 ,                       (6) 

dengan 

cpm = indeks kapabilitas proses 

USL = batas atas spesifikasi 

LSL = batas bawah spesifikasi 

Xbar = nilai rata-rata proses yang dikendalikan 

T = nilai target spesifikasi 

s = standar deviasi proses yang dikendalikan 

Peta kendali yang dibangun dengan nilai UCL dan 

LCL berguna dalam pengendalian niai USL atau LSL. 

UCL digunakan untuk pengendalian nilai USL bahwa 

UCL < USL, dan LCL digunakan untuk pengendalian nilai 

LSL bahwa LCL >  LSL (Gaspersz, 2006). 

2.3. Konversi ke Ekstensibilitas Web 

Perbaikan kualitas web merupakan salah satu model 

peningkatan kinerja perusahaan dalam membangun citra 

bisnis. Perusahaan dalam meningkatkan citra bisnis, desain 

situs yang tepat dan menarik dapat mendongkrak citra 

bisnis penjual, lebih lanjut situs perusahaan dapat 

diibaratkan ‘perwujudan toko’ dari bisnis penjual di dunia 

maya (Sutedjo et al., 2007). Pernyataan ini dapat 

dianalogikan bahwa situs web perusahaan merupakan 

sebuah iklan dalam dunia maya. Perusahaan harus 

memperjuangkan citra bisnis (tingkat konversi), karena 

tingkat konversi yang tinggi berindikasi bahwa penawaran 
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pada situs web cukup menarik untuk bukan saja menjamin 

suatu respon, melainkan juga mendorong perespons untuk 

membeli (Davis, 2006). 

            

r

b
r

P

P
C          (7) 

Dimana : 

Cr  = tingkat konversi 

Pb  = jumlah orang yang merespon dan membeli 

Pr = jumlah orang yang merespon iklan anda 

 

Tingkat konversi pada persamaan (7) dijabarkan dari 

suatu iklan bahwa, tingkat konversi didefenisikan sebagai 

presentase konsumen prospektif (terhadap suatu 

penawaran) atau pengunjung (disebuah situs web) di mana 

keduanya merespons dan membeli produk dan jasa suatu 

perusahaan (Davis, 2006). Jika nilai Cr pada persamaan (7) 

dianalogikan sebagai nilai ekstensibilitas  e-Commerce, Pb 

merupakan jumlah pengunjung yang bertransaksi di           

e-Commerce dan Pr  merupakan jumlah pengunjung 

berdasarkan data trafik e-Commerce, maka nilai 

ekstensibilitas dapat dihitung menggunakan rumus (8).  

                                       

       (8) 

 

dengan 

Xt = ekstensibilitas e-Commerce 

Tt  = jumlah transaksi pada e-Commerce 

Kt = jumlah kunjungan pada e-Commerce  

t = periode dalam satuan jam atau hari 

2.4. e-Commerce  

e-Commerce bagi sebagian besar perusahaan, lebih dari 

sekedar membeli dan menjual produk dan jasa secara 

online. e-Commerce dapat meliputi berbagai proses dari 

pengembangan, pemasaran, penjualan, pengiriman, 

pelayanan, dan pembayaran untuk suatu produk dan jasa di 

pasar global dalam sistem jaringan para pelanggan dan 

dukungan para mitra bisnis dunia maya (O’brien, J. 2005). 

Inti dari pemrograman toko online adalah bagaimana 

penanganan terhadap proses transaksi yang dilakukan oleh 

kustomer dalam sebuah website, istilah populernya 

shopping cart atau keranjang belanja (Hakim, 2009). 

Bentuk flowchartnya dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 
 

Gambar 1.  Alur Proses Sistem  e-Commerce (Hakim, 2009) 

Pengembangan web e-Commerce dari model dasar 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan, misalkan keinginan 

adanya password untuk otentikasi pelanggan, adanya data       

counter kunjungan web atau lainnya. Kelengkapan           

fitur diidentifikasi berdasarkan arsitektur proses dari           

e-Commerce. Arsitektur proses dari e-Commerce ini 

meliputi beberapa aspek yang disajikan pada Gambar 2 

(O’Brien dan Marakas, 2010). 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Arsitektur Proses e-Commerce   

(O’Brien dan Marakas, 2010) 

2.5. Web traffic 

Aplikasi ini berupa program logger (log.php) yang 

ditempelkan pada web target. Program logger ini 

melakukan penyimpanan informasi kunjungan ke dalam 

basis data misalnya informasi alamat IP, informasi alamat 

yang diacuh untuk memasuki web target, informasi 

tanggal dan waktu kunjungan, informasi browser,  dan  

nama file yang dikunjungi. Contoh definisi basis data dari 

aplikasi web traffic terlihat seperti pada tabel MySQL 

berikut (Prasetyo, 2005).  

 
Gambar 3.  Tabel MySQL Definisi Basis Data Web Traffic  

Penjelasan: 

Kolom  Deskripsi 

ID  ID unique, incremental number 

IP  Alamat IP yang ditugaskan untuk 

mengidentifikasi pengunjung 

Referer  Alamat yang diacu oleh pengunjung untuk 

memasuki web target 

DateFlag  Tanggal kunjungan pengunjung 

Timestamp  Waktu kunjungan pengunjung 

User_Agent  Browser yang dipakai pengunjung, 

termasuk platform sistem operasi 

FileName  Nama file yang dikunjungi 

Teknologi aplikasi ini memanfaatkan skrip-skrip PHP, 

karena logger memungkinkan untuk digunakan pada 

sebarang halaman pada web (Prasetyo, 2005).    

t

t
r

K

T
X 
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3.  Metodologi   

  

3.1.  Diagram Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Model Penelitian 

3.2. Kerangka Sistem Informasi 

Sistem informasi ekstensibilitas e-Commerce bertujuan 

untuk pengelolaan pengendalian kualitas web. Alur sistem 

dalam proses manual dimulai pada pencatatan data order 

sebagai catatan01  dan data kunjungan sebagai catatan02 

dari web e-Commerce. Pada pengolahan data01 dilakukan 

pengelompokan, penghitungan rata-rata, variansi data, 

penentuan UCL, dan LCL sebagai batas peta kendali 

Shewhart dalam ukuran ektensibilitas. Selanjutnya pada 

dokumen01) merepresentasikan penyajian informasi 

ekstensibilitas web dalam diagram peta kendali Shewhart. 

Dan akhirnya dikeluarkan rekomendasi berupa distribusi 

pesan sebagai distribusi01 (dst01) yang dapat diketahui 

oleh sumber daya lainnya (ind02 sampai ind07). Bagian 

pengelola kualitas web melakukan evaluasi terhadap 

informasi diagram peta kendali Shewhart. Hasil evaluasi 

menjadi dasar dalam menyusun strategi dan analisis 

perbaikan pelayanan melalui e-Commerce maupun 

perbaikan atau peningkatan kualitas e-Commerce. Asumsi 

penulis bahwa hal ini dapat dilakukan pada e-Commerce 

sebagai web target dan sistem ini dapat berlangsung secara 

real time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 = aliran data 

 = input-output sistem 

Gambar 5. Kerangka Sistem Informasi Ekstesibilitas e-Commerc 

dengan SPC dalam Proses Otomatisasi  

3.3.  Analisa Data untuk kebutuhan SPC 

Ekstensibilitas e-Commerce yang menyangkut 

penelitian ini merupakan usaha pengendalian kualitas 

sesuai pada variabel EWAM yang telah diperoleh 

sebelumnya. Untuk itu penelitian ini memerlukan asumsi 

seperti berikut: 

1. Keberhasilan e-Commerce dalam menarik pengunjung 

untuk datang kembali secara teratur dan melakukan 

transaksi bisnis disebabkan oleh terpenuhinya variabel 

EWAM.  

2. Rendahnya nilai ekstensibilitas e-Commerce 

mengisyaratkan adanya variabel EWAM yang tidak 

terpenuhi, sehingga diperlukan proses perbaikan 

terkait pada variabel EWAM.  

3. Karakteristik kualitas (ekstensibilitas) ditentukan oleh 

jumlah keberhasilan transaksi per banyaknya 

pengunjung dalam satu satuan waktu,  

4. Nilai ekstensibilitas = 1, jika semua pengunjung 

melakukan transaksi 

5. Nilai ekstensibilitas = 0, jika tak satupun pengunjung 

melakukan transaksi. 

6. Waktu saat kunjungan dan waktu saat transaksi 

diasumsikan berada pada periode yang sama.  

7. Diasumsikan bahwa tidak ada variabilitas atas harga 

atau nilai transaksi.  

8. Jika menggunakan periode hari, maksimal hanya 1 

transaksi dalam 1 hari untuk setiap pengunjung,  

9. Jika menggunakan periode jam, maksimal hanya 1 

transaksi dalam 1 jam untuk setiap pengunjung. 

Proses  pengolahan data dilanjutkan dengan bantuan 

aplikasi Grafik Generation Fusion Chart dari jQuery, 

sehingga laporan dalam bentuk diagram peta kendali 

ditampilkan. Diagram peta kendali Shewhart ini digunakan 

untuk monitoring pengendalian kualitas sesuai variabel 

EWAM pada pengelolaan e-Commerce. 

Penilaian kriteria kualitas pada penelitian ini 

diasumsikan dalam 5 kriteria yaitu sempurna, jika pada 

periode t   rata-rata ekstensibilitas  ≥ 0.8,   baik, jika pada 

periode t  0.8 > rata-rata ekstensibilitas  ≥ 0.6,  cukup, jika 

pada periode t    0.6 > rata-rata ekstensibilitas  ≥ 0.4,  

jelek, jika pada periode t   0.4 > rata-rata ekstensibilitas  ≥ 

0.2, dan cacat, jika pada periode t  rata-rata ekstensibilitas 

< 0.2.   

Jika kriteria ekstensibilitas terpenuhi sebagai keinginan 

manajemen, monitoring selanjutnya dapat memperhatikan 

tahapan sigma yang terjadi dalam proses. Monitoring 

dilakukan terhadap situasi pengendalian seperti; 1) adanya 

titik di atas UCL, 2) adanya titik di bawah LCL,  3) lebih 

dari delapan berturut-turut titik di atas rata-rata, 4) lebih 

dari delapan berturut-turut titik di bawah rata-rata, 5) enam 

titik berturut-turut baik dengan meningkatkan atau 

menurunkan tren, atau 6) Tidak ada variasi. Keenam faktor 

ini patut dicurigai dan diperlukan penanganan seperti; 1) 

identifikasi akar penyebab kejadian, mungkin bermanfaat 

(seperti lalu lintas sekitar UCL) atau merusak situs web, 2) 

jika masalahnya merugikan, dirumuskan tindakan korektif 

dengan identifikasi akar penyebab, 3) adanya tindakan 

perbaikan pada website, dan 4) jika lalu lintas secara 

signifikan terjadi perubahan karena upaya perbaikan, batas 

kontrol dapat dihitung ulang setelah satu bulan data base 

dikumpulkan. 

 

 

Database 

traffic & 

Transaks

i 

-Pengelolaan  

kualitas  

  E-Commerce Pesan hasil evaluasi  

diagram peta 

kendali  shewhart 

Pengelolaan 

sumber daya 

keuangan 

Pengelolaan 

sumber daya 

material 

Pengelolaan 

sumber daya 

sarana 

Pengelolaan 

pemasaran 

Manajemen 

ind0

2 

ind0

3 

ind0

4 

ind0

5 

ind0

6 

Pengelolaan 

sumber daya 

manusia 

ind0

7 

 E-Commerce 

 ekstesibilitas web dalam 

diagram peta kendali 

ind0

1 

-Analisis  LCL & 

UCL 

-Peramalan 

kunjungan 

-Peramalan order  

Measure LCL &UCL 

Penentuan ekstensibilitas 

web Grafik Generation dgn 

PHP GD 

dst01 



Jurnal Sistem Informasi Bisnis   03(2011)              On-line : http://ejournal.undip.ac.id/index.php/jsinbis                                     113 
 

 

 

      

Peningkatan indeks sigma bertujuan mengurangi 

variasi, sehingga pengendalian kualitas e-Commerce 

benar-benar terlaksana secara optimal.  

 

3.4. Desain Penghitungan Ekstensibilitas 

Ketika laporan ekstensibilitas dalam tenggang waktu 

tertentu misalnya sebulan dan dengan periode jam atau 

hari diminta oleh admin/pengelola, detail proses  yang 

terjadi terlihat seperti pada Gambar 6.  Penghitungan nilai-

nilai peta kendali dilakukan setelah keberadaan data 

permintaan berhasil ditemukan pada tabel Traffic Periode 

Hari atau pada Traffic Periode Jam sesuai permintaan. 

Nilai X-bar, LCL dan UCL diolah, selanjutnya pada 

pembuatan laporan menggunakan aplikasi Grafik 

Generation Fusion Chart dari jQuery untuk menampilkan 

laporan dalam bentuk diagram peta kendali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. DFD Permintaan Laporan Ekstensibilitas 

 

3.4. Desain Sistem Informasi Ekstensibilitas e-Commerce 

Desain antar muka (interface) web mengikuti desain 

sebelumnya dari web target, penambahan yang dilakukan 

hanya untuk representasi tampilan informasi web traffic 

pada halaman utama, dan tampilan laporan berupa diagram 

peta kendali pada halaman back-end.   

Menu informasi ekstensibilitas tampil sesuai 

permintaan laporan dalam tenggang waktu tertentu dan 

dengan pilihan periode yakni periode sesuai tanggal, 

periode seminggu, dan periode 24 jam oleh 

admin/pengelola. Menu informasi ekstensibilitas 

ditampilkan dalam bentuk gambar kecil berupa grafik 

batang, peta kendali X dan peta kendali MR sebanyak tiga 

pasang. setiap kolom masing-masing sebagai laporan 

jumlah pengunjung, laporan jumlah transaksi dan laporan 

ekstensibilitas. Gambar kecil ini di link ke gambar grafik 

sebenarnya, yang jika dipilih akan ditampilkan selayar 

penuh. Tombol  ‘Proses’ yang tampil digunakan untuk 

pelaksanaan permintaan admin/pengelola, sehingga  

diperoleh informasi laporan ekstensibilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Desain Menu  Informasi Ekstensibilitas 

 

Proses lebih lanjut pada sistem terjadi penghitungan 

penentuan ekstensibilitas e-Commerce, dan pada tingkat 

berapa sigma proses sedang beroperasi. Proses ini 

dilanjutkan jika laporan yang tampil sebelumnya dalam 

kondisi terkendali. Kemudian nilai ekstensibilitas standar 

yang ditetapkan manajemen sebagai spesifikasi kualitas 

diinput kedalam sistem, tentunya tidak jauh dari nilai 

mean yang ditampilkan oleh grafik peta kendali atau pada 

batas UCL dan LCL. ketika tombol ‘Lanjut’ diklik 

informasi tingkatan sigma proses yang sedang beroperasi 

ditampilkan. Sekali lagi permintaan laporan dalam 

tenggang waktu yang sama pada peroses terkendali 

dilakukan oleh admin/pengelola. Sehingga dengan 

digunakannya index sigma yang terjadi pada proses, hasil 

sebenarnya dapat terlihat.     

 

4.  Hasil dan Pembahasan    

4.1.  Implementasi Sistem  

Sistem informasi ekstensibilitas e-Commerce 

merupakan sistem informasi e-Commerce dengan 

tambahan aplikasi web traffic, sedemikian sehingga 

informasi pengunjung, transaksi dan ekstensibilitas           

e-Commerce dapat diperoleh pada sistem tersebut. Pada 

penelitian ini output dari sistem di tempatkan pada back-

end, atau halaman administrator.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 8.  Menu Pilihan Periode Ekstensibilitas 
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Implementasi sistem ditempatkan pada halaman 

administrator dengan menu ekstensibilitas. Ketika akses 

pada menu ekstensibilitas dilakukan, menu pilihan 

berdasarkan periode tampak seperti pada Gambar 8.  

Sesuai desain, pilihan berdasarkan periode, yakni periode 

sesuai tanggal, periode seminggu dan periode 24 jam 

ditampilkan sebagai akomodasi permintaan 

admin/pengelola yang disertai inputan data tanggal dan 

indeks sigma.  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 9.  Grafik Rata-rata Ekstensibilitas Web Setiap Jam 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 10.  Grafik Peta Kendali X Ekstensibilitas Web  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 11.  Grafik Peta Kendali MR Ekstensibilitas Web  

 

4.2. Analisis Data untuk Penghitungan Ekstensibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Data Sampel Penghitungan Ekstensibilitas 

Pada proses ini dilakukan percobaan terhadap sistem 

informasi. Dimisalkan telah terkumpul data seperti pada 

tabel Periode pada Gambar 12. Pada tabel Periode, data 

diperoleh dengan pembangkitan bilangan acak. Tetapi data 

jumlah kunjungan disesuaikan dengan pola kunjungan 

hasil pengamatan pada website, dengan pemasangan 

program log seperti pada penelitian ini. Juga pada tabel 

Periode, data jumlah transaksi diperoleh dengan rumus 

RAND()*nilai data jumlah kunjugan menggunakan fungsi 

MS Excel. Data terkumpul mulai jam 06 tanggal 07-11-

2011 sampai jam 20 tanggal 26-02-2012. 
 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 13.  Diagram Peta Kendali menggunakan MS Excel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 14.  Diagram Peta Kendali Ekstensibilitas pada Web 

Program MS.Excel diperlukan dalam pengujian sistem 

informasi hasil penelitian.  Grafik yang ditunjukkan oleh 

Gambar 13 dan Gambar 14 adalah tidak berbeda yang 

berarti bahwa aplikasi atau program peta kendali yang 

diimplementasikan pada web e-Commerce dapat 

beroperasi sesuai tujuan penelitian. 

 

4.3. Analisis Informasi Ekstensibilitas Web 

Informasi ekstensibilitas pada hasil penelitian berupa 

diagram peta kendali dengan tampilan fluktuasi rata-rata 

ekstensibilitas e-Commerce dengan parameter peluang 

transaksi per kunjungan. Diagram peta kendali berfungsi 

sebagai alat kontrol ekstensibilitas web. Jika nilai 

ekstensibilitas berada di atas nilai UCL, maka peluang 

transaksi per kunjungan dikatakan tidak terkendali. Begitu 

pula jika nilai ekstensibilitas berada di bawah nilai LCL, 

maka peluang transaksi per kunjungan dikatakan tidak 

terkendali. Keadaan tidak terkendali membutuhkan 

tindakan manajemen untuk memperbaikinya.  

Keadaan terkendali berarti bahwa Ekstensibilitas yang 

diperoleh dapat dipertahankan selama periode tersebut 

seperti yang ditampilkan diagram peta kendali Gambar 15 

dan dapat berlangsung beberapa periode kedepan, 

sehingga ekstensibilitas yang diperoleh berguna sebagai 

bahan pertimbangan penggunaan e-Commerce atau 

penentuan profitabilitas perusahaan. 
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Gambar 15.  Ekstensibilitas Web dalam Kondisi Terkendali 
 

Informasi  ekstensibilitas pada Gambar 15 ditunjukkan 

dengan nilai mean sebesar 0,473 transaksi per kunjungan. 

Nilai mean ekstensibilitas e-Commerce ini ternasuk dalam 

kategori cukup baik dan berarti bahwa dari 1000 

pengunjung signifikan terjadi transaksi sebanyak  473 

order. Angka ini dapat digunakan pihak manajemen dalam 

peningkatan profitabilitas perusahaan atau pertimbangan 

penggunaan e-Commerce. 

Potongan gambar dari daerah dengan sigma tertinggi 

pada gambar 15 dapat diperoleh dan ditampilkan seperti 

pada Gambar 16. Input permintaan laporan dari tanggal 10 

Januari 2012 s/d tanggal 9 Februari 2012 dan periode 

sesuai tanggal. Pada Gambar 16 ditunjukkan dengan nilai 

mean ekstensibilitas sebesar 0,50 transaksi per kunjungan, 

sedang proses yang  berlangsung berada pada tahapan 

4,249 sigma yang diperoleh dengan spesifikasi 0,6 

transaksi per kunjungan. Nilai mean ekstensibilitas              

e-Commerce ini ternasuk dalam kategori cukup baik dan 

berarti bahwa dari 10 pengunjung signifikan terjadi 

transaksi sebanyak  5 order. Nilai mean ekatensibilitas 

naik dari periode sebelumnya, dan kapabilitas proses atau 

jaminan kualitas juga naik dari kapabilitas sebelumnya.  

Sehingga menurut peneliti bahwa e-Commerce yang baik 

dapat mencontoh e-Commerce yang memiliki data seperti 

pada Gambar 16, tentunya dengan pertimbangan profil 

yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16.  Ekstensibilitas Web 

Informasi peningkatan kapabilitas dari proses yang 

berlangsung,  dijelaskan seperti perubahan yang terjadi 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Peningkatan Kapabilitas Proses 
Tanggal Permintaan 

Dan Nilai Ekstensibilitas 
Informasi Kapabilitas 

10 Nov 2011 s/d  
9 Des 2011 

X=0,43  
transaksi per kunjungan   
10 Des 2011 s/d  

9 Jan 2012 
X=0,47  

transaksi per kunjungan  
10 Jan 2012 s/d  
9 Feb 2012 

X=0,50  

transaksi per kunjungan 
 

5. Kesimpulan    

   
Tabel Traffic telah berfungsi sebagai sarana 

pengumpulan data log pengunjung oleh aplikasi web 

traffic atau program log.php. Data yang terkumpul berupa 

data alamat IP yang ditugaskan untuk mengidentifikasi 

pengunjung, data alamat yang diacu oleh pengunjung 

untuk memasuki web target, data tanggal kunjungan 

pengunjung, data waktu kunjungan pengunjung,  data 

browser yang dipakai pengunjung, termasuk platform 

sistem operasi, dan data nama file yang dikunjungi.  

Otomatisasi data untuk kebutuhan penentuan 

ekstensibilitas e-Commerce juga mampu dilakukan oleh 

program log.php, yang terkumpul ke dalam dua tabel 

yakni tabel Periode_hari dan tabel Periode_jam.  

Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem 

informasi ekstensibilitas e-Commerce. Kualitas web          

e-Commerce dapat diukur menggunakan sistem informasi 

ekstensibilitas seperti pada penelitian ini, peneliti 

menyarankan untuk penelitian berikutnya tertuju pada 

pencarian nilai standar ekstensibilitas yang baik dari 

berbagai jenis e-Commerce. Penelitian ini belum dapat 

menentukan cacat yang tepat terjadi pada web oleh adanya 

penyebab umum dengan nilai ekstensibilitas yang 

diperoleh, peneliti menyarankan untuk penelitian 

berikutnya tertuju pada pencarian cacat yang tepat, 

sehingga perbaikan yang dilakukan tepat sasaran. Juga 

bahwa e-Commerce sebagai web target dalam penggunaan 

sistem informasi ekstensibilitas seperti pada penelitian ini, 

diharapkan telah memenuhi variabel EWAM seperti 

kelengkapan fitur, kemudahan akses dan kepercayaan 

pelanggan.  
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Daerah dengan sigma tertinggi 
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